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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ) A 16. b Th
2. « B 17. L Zh
3. « T 18. ¢ ‘
4, & Ts 19. ¢ Gh
5. ¢z J 20. < F
6. ¢z H 21. & Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8. 2 D 23. J L
9. 3 Dz 24. e M
10. R 25. ¢ N
11. Z 26. w
12. o S 27. e H
13. & Sy 28. ¢ ¢
14. o= Sh 29. ¢ Y
15. o= Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- | Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (JX)) al-rijal bukan ar-rijal (O'3)al-diwdn
bukan ad-diwén. Syiddah: Misalnya, kata (3)5)l)) tidak ditulis adh-dhariirah
melainkan al/-dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s = Ai adani
5= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
e i 1 dengan topi di atas
Iy U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitudengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah terletak setelah
katasandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3_S_»zll)
tidak ditulis ad-dharirah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah
Berkaitan dengan alih aksara, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebutdiikuti
oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthahtersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4,k | Tharigah
2 BN | Al-Jdmi ah al-Islamiyyah
3 223355 | Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

alih aksara huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-
nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan
meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-

Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi ), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

s %0 P
SELYN Cpd

dzahaba al-ustadzu

53NV &3 | tsabata al-ajru
e ,«a.’d\ A | al-harakah al-‘ashriyyah
ANy ) Y O 3g:T | asyhadu an a ildha illa Allah

il SatY3a

mawldana Malik al-Shalih

yu tsirukum allah

2@2&3\ Jz/a\j'a:j\

al-mazhdhir al- ‘aqliyyah

g Mazty £

hub al-istithla’

Ol 2 123t s51)

al-mdddah al-mashnii ah min al-hayawdn

o) :})Ja tharf al-‘ayni
AL al-musdhamah

Bb il o

man salaka tharigan
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ABSTRAK

Samsul Hadi, 190103020128: Pembacaan Surah Al-Taubah dalam Tradisi Keba
di Desa Danau Karya, Kecamatan Anjir Pasar, Kabupaten Barito Kuala.
Pembimbing: (1) Dr. Saifuddin, M.Ag., dan Pembimbing (2) Riza Saputra, M.A.,
Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,
2026.

Kata Kunci: Surah Al-Taubah, Keba, Resepsi, Fungsi

Masyarakat suku Jawa di Desa Danau Karya, Kecamatan Anjir Pasar,
Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan memiliki tradisi keba, yaitu
Slametan pada usia kandungan tujuh bulan. Keunikan tradisi ini terletak pada
pembacaan surah Al-Taubah surah yang membahas pemutusan hubungan dengan
kaum musyrikin dan tidak diawali basmalah oleh komunitas yang sebagian besar
tidak memahami kandungannya secara mendalam. Fenomena ini dikaji dalam
kerangka Living Qur’an.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan praktik, menganalisis resepsi
masyarakat, dan mengetahui fungsi tradisi keba dalam kehidupan warga Desa
Danau Karya. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
kualitatif deskriptif dengan pendekatan Living Qur’an, melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teori resepsi
Ahmad Rafiq dan teori fungsionalisme Bronislaw Malinowski.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan. Pertama, surah al-Taubah
dibaca secara berjamaah oleh laki-laki dewasa yang fasih, dipimpin seorang
imam, sebelum prosesi siraman menggunakan air yang kemudian dipakai
memandikan ibu dan ayah sebagai simbol pensucian. Tradisi ini diperkenalkan
pada dekade 1990-an oleh tokoh agama bernama Nurudin yang membawanya dari
Jawa Tengah. Kedua, resepsi masyarakat didominasi oleh resepsi fungsional-
performatif: surah al-Taubah dipilih karena makna namanya (“tobat"), dianggap
relevan bagi ibu hamil yang berada di antara hidup dan mati. Sebagian kecil
warga, khususnya tokoh adat Bapak Sugianur, merujuk pada ayat-ayat
perlindungan di akhir surah. Warga berlatar Muhammadiyah bersikap kritis-
toleran: berpartisipasi atas nama silaturahmi namun tidak meyakini landasan
spesifik pemilihan surah. Ketiga, tradisi ini berfungsi sebagai sarana permohonan
keselamatan ibu dan janin, media pendidikan keimanan bayi dalam kandungan,
penguat solidaritas warga, momentum pertobatan orang tua, serta wujud akulturasi
Islam dan budaya Jawa yang memperkuat identitas keislaman masyarakat Jawa
perantauan.
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